





NOMOR :         /UKI.R1.5/PPM.2.4/SeminarMetodologi/2020 
 
Sebagai salah satu upaya Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Kristen 
Indonesia (LPPM UKI) dalam meningkatkan mutu, kualitas serta kuantitas terbitan seluruh jurnal yang ada 
di Universitas Kristen Indonesia sehingga mampu berdaya saing dengan terbitan berkala Nasional dan 
Internasional, maka LPPM UKI menyelenggarakan Workshop Pengelolaan Jurnal Menuju Akreditasi, 
maka dengan ini Ketua LPPM menugaskan kepada: 
 
 
Untuk dapat mengikuti kegiatan virtual seminar tersebut. 
 
Demikianlah surat tugas ini dibuat untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya. 
 
               Jakarta, 29 Oktober 2020 




          Dr. Aartje Tehupeiory, S.H., M.H.  
 





Rutman Lumbantoruan, SE.MM. 
 
Rutman Lumbantoruan, SE.MM. 
Peserta 
Rundown Acara 
Workshop Pengelolaan Jurnal Menuju Akreditasi 
 
Selasa, 29 September 2020 
10.00 WIB s.d. selesai 
Waktu (WIB) Deskripsi Kegiatan PIC 
09.30-10.00 Pendataan Peserta Host  
(Tungkot Siregar dan Decmoon 
Tampubolon) 
10.00-10.05 Salam pembuka MC (Juliana Naomi) 
10.05-10.10 Doa Pembuka MC (Juliana Naomi) 
10.10-10.15 Indonesia Raya Virtual -  MC (Juliana Naomi) 
10.15-10.25 Opening Speech  
oleh Ketua LPPM 
Dr. Aartje Tehupeiory, S.H.,M.H., 
CIQaR.,CIQnR 
MC (Juliana Naomi) 
10.25-11.15 Paparan Narasumber 
Raden Pandji Cepi Lesmana 
(Fasilitator Jurnal Dikti) 
 Moderator  




( Elferida Sormin, S.Si., M.Pd.) 
12.00-12.40 Rapat terbatas Pengelola Jurnal 
bersama dengan LPPM dan Wakil 
Rektor Akademik  
(Dr. Wilson Rajagukguk, M.Si., 
M.A) tentang “Kontribusi Jurnal 
UKI terhadap Pemeringkatan dan 
APT Unggul” 
Moderator  
(Dr. Lamhot Naibaho, S.Pd., M.Hum.) 
12.40-12.50 Pembacaan Simpulan Moderator 
(Dr. Lamhot Naibaho, S.Pd., M.Hum.) 




(Permenristekdikti Nomor 9 Tahun 2018)
DIREKTORAT PENGELOLAAN 
KEKAYAAN INTELEKTUAL
DEPUTI BIDANG PENGUTAN RISET 
KEMENTERIAN RISET DAN TEKNOLOGI/ 














SEKSI JURNAL ILMIAH NASIONAL




sinkronisasi kebijakan, fasilitasi, 
pemantauan, evaluasi, dan
pelaporan di bidang fasilitasi jurnal
ilmiah. 















Workshop asistensi dan tata 
kelola jurnal berpotensi 
terakreditasi
Penyusunan regulasi 
akrediasi jurnal ilmiah 
nasional
Pelatihan pemanfaatan cloud 
OJS
Workshop persiapan 














• Penyediaan akses e-
Resources
• Asistensi tata Kelola 
jurnal menuju bereputasi
internasioanal
• Insentif jurnal terindeks
Tidak ada di 2020
Subdit Fasilitasi Jurnal Ilmiah
Program 2020
Memfasilitasi jurnal yang 
ingin mengelola jurnal secara
elektronik namun tidak
memiliki server. Kegiatan ini
bekerja sama dengan LIPI
Workshop Internasionalisasi Jurnal
dilakukan untuk mengenalkan dan 
melakukan up dating perkembangan
pengelolaan jurnal berstandar
internasional sehingga dapat diikut oleh 






Pengakuan resmi atas penjaminan
mutu jurnal ilmiah dalam upaya
meningkatkan mutu substansi
artikel jurnal yang dillakukan
secara daring melalui ARJUNA
Workshop persiapan akreditasi 
jurnal ilmiah elektronik
Pengukuran dan Indikator 
Kinerja Riset
Workshop asistensi dan tata kelola 
jurnal berpotensi terakreditasi
Workshop dilaksanakan bagi jurnal
Ilmiah yang akan melakukan
akreditasi sehingga dapat lebih siap
dalam proses akreditasi
Workshop Asistensi dilaksanakan
dengan pola pendampingan bagi
jurnal yang akan naik peringkat
akreditasi sehingga dapat lebih






Program FJI - INTERNASIONAL T.A 2020
International Webinar for Journal Editors: Improving
Journal Toward Scopus Indexing tanggal 18 Juni 2020
• Peserta: Pengelola Jurnal
• Hasil: 484 Jurnal Ilmiah Nasional yang Difasilitasi Menuju
Bereputasi Internasional (647 orang)
Build an Academic Integrity on Scientific Publication
Webinar tanggal 19 Agustus 2020
• Peserta: Pengelola Jurnal, Dosen, Peneliti, Pustakawan
• Tujuan: peserta dapat mendefinisikan, mengidentifikasi,
dan menghindari penyimpangan serta memahami standar
integritas akademik dalam publikasi ilmiah.
z
Program FJI - NASIONAL T.A 2020
Workshop Persiapan Akreditasi Jurnal Ilmiah 
Elektronik
tanggal 10 September 2020
Pelatihan ini disediakan bagi pengelola jurnal yang sudah terbit
dalam bentuk elektronik, namun belum mendaftarkan akreditasi
jurnal di Arjuna dan terindeks di SINTA.
Workshop Asistensi Tata Kelola Jurnal Terakreditasi
tanggal 16 September 2020
Pelatihan ini disediakan bagi pengelola jurnal yang terakreditasi 
dan terindeks di Sinta 3-6 akan meningkatkan akreditasinya 
sehingga bisa mencapai peringkat 1-2.
Selamat Kepada
569 Jurnal
Periode 1  Tahun 2020
Status Total New Reaccreditation
Rank 1st 7 0 7
Rank 2nd 55 6 49
Rank 3rd 123 45 78
Rank 4th 164 114 50
Rank 5th 191 184 7
Rank 6th 29 29 0
Total 569 388 182
Akreditasi jurnal nasional periode 2 tahun 2020
sudah dilaksanakan dan oleh Menteri Ristek/BRIN
* dalam proses penetapan ARJUNA & SINTA 
Status Jumlah Usulan Baru Reakreditasi
Peringkat 1 5 0 5
Peringkat 2 104 6 98
Peringkat 3 142 46 96
Peringkat 4 118 84 34
Peringkat 5 32 28 4
Peringkat 6 3 3 0
Jumlah 404 169 235
Usulan Akreditasi Jurnal di Arjuna
AKREDITASI PERIODE - 3
CLOSED → 30 SEPT
Data 25 September 2020
KEBIJAKAN PENGELOLAAN JURNAL
UU dan Peraturan
UU No.14 Tahun 2015 tentang Guru dan
Dosen
Pasal. 60 
Menyatakan bahwa dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan, dosen antara lain wajib
melakukan publikasi ilmiah sebagai salah satu
sumber belajar.
Permenristekdikti No. 20 Tahun 2017 
tentang Tunjangan Profesi Dosen
dan Tunjangan Kehormatan Profesor
Mewajibkan dosen dengan jabatan
akademik lektor kepala dan profesor
untuk melakukan publikasi ilmiah. 
Permenristekdikti
No. 9 Tahun 2018 
tentang Akreditasi
Jurnal iImiah




5 Tahun Masa Akreditasi Sejak
Nomor Jurnal Diajukan






Pengukuran Kinerja Riset (SINTA)
Cloud OJS Gratis
KEBIJAKAN DUKUNGAN
PERCEPATAN PENINGKATAN JUMLAH AKREDITASI JURNAL NASIONAL
























Nomor 9 Tahun 2018
Perdirjen Dikti











Akreditasi Jurnal Nasional 2020


















Nilai >30  (Peringkat 1-6)













































































Terakreditasi Peringkat 1 (Satu) 85 ≤ n ≤ 100
Terakreditasi Peringkat 2 (Dua) 70 ≤ n < 85
Terakreditasi Peringkat 3 (Tiga) 60 ≤ n < 70
Terakreditasi Peringkat 4 (Empat) 50 ≤ n < 60
Terakreditasi Peringkat 5 (Lima) 40 ≤ n < 50
Terakreditasi Peringkat 6 (Enam) 30 ≤ n < 40
Peringkat Akreditasi
Hasil Akreditasi Jurnal ilmiah yang ditetapkan Tim Akreditasi digunakan oleh Tim Penilai
Angka Kredit Jabatan Fungsional untuk melakukan penilaian substansi artikel. 
Manajemen E-Journal






























PenamaanJurnal Ilmiah 3 -
Kelembagaan Penerbit 4 -
Penyuntingandan Manajemen Jurnal 17 -
Substansi Artikel - 39







Unsur dan bobot penilaian
*Suatu jurnal ilmiah dinyatakan minimum terakreditasi Peringkat 2 apabila paling sedikit 
memperoleh nilai total 70 (manajemen dan substansi), dengan nilai subtansi paling sedikit 26.
Disinsentif (maksimum -20) diberlakukan bila terjadi penyimpangan unsur-unsur plagiasi oleh 
sebuah jurnal ilmiah
1. Penamaan Jurnal Ilmiah
• Jurnal ilmiah menggunakan nama yang bermakna, tepat, dan singkat sehingga mudah diacu
• Nama jurnal yang dipakai sebaiknya menonjolkan bidang ilmunya secara spesifik




a. Spesifik sehingga mencerminkan super spesialisasi atau 
spesialisasi disiplin ilmu tertentu
3
b. Cukup spesifik tetapi meluas mencakup bidang ilmu 2
c. Kurang spesifik dan bersifat umum 1




• Lembaga penerbit (organisasi profesi, perguruan tinggi, Lembaga penelitian dan 
pengembangan, dan/atau institusi yang diberi kewenangan untuk penerbitan jurnal) memiliki
kedudukan sebagai badan hukum sehingga mampu menjamin kesinambungan dana dan 
naungan hukum. 
• Lembaga penerbit dimungkinkan menangani lebih dari satu jurnal ilmiah yang tidak sejenis, 
tetapi ranah keilmuan yang ditekuninya harus jelas.
• Kerja sama penerbitan jurnal ilmiah antara perguruan tinggi,lembaga penelitian dan 





a. Organisasi profesi ilmiah 4
b. Organisasi profesi ilmiah bekerjasama dengan perguruan tinggi
dan/atau lembaga penelitian dan pengembangan/ 
Kementerian/Non Kementerian
3
c. Perguruan tinggi, lembaga penelitian dan pengembangan 2
d. Penerbit selain a, b, dan c 1
3. Penyuntingan dan Manajemen Jurnal
No Sub-unsur Indikator Nilai
1 Pelibatan Mitra Bestari a. Melibatkan mitra bestari berkualifikasi internasional >50% dari berbagai institusi 5
b. Melibatkan mitra bestari berkualifikasi nasional >50% dari berbagai institusi 3
c. Melibatkan mitra bestari setempat 1
d. Tidak melibatkan mitra bestari 0
2 Mutu Penyuntingan 
Substansi
a. Baik sekali. 
Mitra bestari secara ketat menilai naskah, memberikan catatan dan saran perbaikan substansif, sehingga 
kespesialisan artikel jurnal terjaga
2
b. Baik
Mitra bestari membantu menilai naskah,  memberikan catatan, dan data perbaikan seperlunya
1
c Tidak baik
Mitra bestari tidak nyata dampak kinerjanya.
0
3 Kualifikasi Dewan 
Penyunting
a. Lebih dari 50% penyunting sudah pernah menulis artikel di jurnal ilmiah internasional 3
b. Kurang dari 50% penyunting sudah pernah menulis artikel di jurnal ilmiah internasional 2
c. Lainnya yang belum berpengalaman menulis artikel di jurnal ilmiah internasional 1
4 Petunjuk Penulisan 
bagi Penulis
a. Terinci, lengkap, dan jelas secara substantif, sistematis dan tersedia contoh atau template 2
b. Kurang lengkap dan kurang jelas 1
c. Tidak ada 0
5 Mutu Penyuntingan 
Gaya dan Format
a. Baik sekali dan sangat konsisten 2
b. Baik dan konsisten 1
c. Tidak baik atau tidak konsisten 0
6 Manajemen Jurnal 
Ilmiah
a. Menggunakan manajemen penyuntingan secara daring penuh 3
b. Menggunakan manajemen penyuntingan secara kombinasi antara daring dan surat elektronik 2
c. Menggunakan manajemen penyuntingan melalui surat elektronik saja 1
3. Penyuntingan dan Manajemen Jurnal
• Mitra bestari ini bukan anggota dewan penyunting sehingga tidak dapat dicantumkan sebagai penyunting, penelaah tamu, board of
editors, dan sebutan lain yang sejenis secara tetap. Proses penelahaan sebuah artikel dianjurkan ditelaah minimal oleh dua orang mitra
bestari, hal ini untuk meningkatkan kualitas dan objektivitas hasil penelahaan.
• Mitra bestari berasal dari berbagai institusi dan kepakarannya sesuai dengan bidang ilmu pada jurnalnya.
• Keterlibatan aktif mitra bestari dibuktikan dengan korespondensi hasil koreksi, mutu saran dan komentarnya, serta catatan manual
atau catatan elektronik secara daring langsung pada naskah, bersifat substantif, bukan sekadar mengomentari tata letak atau jenis huruf.
• Kualifikasi Anggota Dewan Penyunting. Dewan penyunting terdiri atas perorangan yang berkualifikasi, berpengalaman, berkomitmen,
dan mampu memenuhi kewajibannya sesuai dengan yang ditugaskan oleh pengelola jurnal ilmiah.
• Petunjuk penulisan bagi penulis diberikan secara jelas dan terinci, supaya ketaatasasan pada gaya selingkung jurnal ilmiah dapat
dipertahankan.
• Untuk memudahkan penulis, penerbit diharapkan memberi contoh templat (template) elektronik sebagai format penulisan sehingga
penulis tinggal mengisi susbtansinya saja. Kejelasan dan perincian substantif hingga tingkat subbagian naskah artikel pada petunjuk
penulisan dapat menjaga konsistensi gaya selingkung jurnal ilmiah.
• Kinerja dan kegiatan penyuntingan dapat dinilai dari mutu tampilan dan konsistensi hasil penyuntingan pada jurnal ilmiah, baik
antarterbitan maupun antarartikel. Dalam kaitan ini, peran aktif penyunting pelaksana sangat menentukan konsistensi tampilan dan gaya,
serta kemapanan gaya selingkung jurnal ilmiah yang dikelolanya.
• Manajemen jurnal yang efektif dan efisien dilakukan secara daring dengan menggunakan aplikasi khusus untuk mengelola
penyuntingan, meliputi registrasi pengguna, pengiriman, penelaahan, penyuntingan naskah, penerbitan, pantauan jumlah sitasi, dan
pantauan kunjungan pengakses.
3. Penyuntingan dan Manajemen Jurnal
Setiap artikel dilengkapi dengan
persetujuan pemindahan hak publikasi




No Sub-unsur Indikator Nilai
1 Cakupan Keilmuan a. Superspesialis, misalnya: taksonomi jamur 4
b. Spesialis, misalnya: fisiologi tumbuhan 3
c. Cabang ilmu, misalnya: botani 2
d. Disiplin ilmu, misalnya: biologi 1
e. Bunga rampai dan kombinasi berbagai disiplin ilmu, misalnya: MIPA atau sains alam 0,5





3 Kepioniran Ilmiah 
dan Orisinalitas 
Karya
a. Memuat artikel yang berisi karya orisinal dan mempunyai kebaruan/memberikan kontribusi 
ilmiah sangat tinggi
6
b. Memuat artikel yang berisi karya orisinal dan mempunyai kebaruan/memberikan kontribusi 
ilmiah tinggi
4
c. Memuat artikel yang berisi karya orisinal dan mempunyai kebaruan/memberikan kontribusi 
ilmiah cukup
2





a. Sangat nyata 3
b. Nyata 2
c. Kurang nyata 1
4. Substansi Artikel
No Sub-unsur Indikator Nilai
5 Dampak Ilmiah a. Sangat tinggi (jumlah sitasi> 25) 5
b. Tinggi (jumlah sitasi 11-25) 4
c. Cukup (jumlah sitasi 6-10) 3
d. Kurang (jumlah sitasi 1-5) 1
e. Tidak berdampak (jumlah sitasi 0) 0




a. > 80 % 3
b. 40-80 % 2
c. < 40 % 1
7 Derajat Kemutakhiran 
Pustaka Acuan
a. > 80 % 4
b. 40-80 % 2
c. < 40 % 1
8 Analisis dan Sintesis a. Sangat baik 5
b. Baik 3
c. Cukup 1




• Cakupan bidang keilmuan jurnal ilmiah merupakan indikator mutu substansi yang sangat penting. Jurnal ilmiah
menggunakan pendekatan antardisiplin (pada umumnya dipakai dalam penelitian ilmiah modern) dan bukan
merupakan jurnal bunga rampai. Jurnal ilmiah digolongkan sebagai bunga rampai apabila memuat berbagai karya
ilmiah dari bidang ilmu yang tidak saling berkait.
• Aspirasi wawasan jurnal ilmiah diukur dari luas daerah dan/atau negara asal penyumbang tulisan, jumlah pembaca
dan pengunjung/pelanggan, wilayah geografi permasalahan yang diliput, bahasa yang digunakan, penyunting, dan
mitra bestari yang dilibatkan.
• Kepioniran isi jurnal ilmiah ditentukan oleh kemutakhiran (state of the art) ilmu dan teknologi, kecanggihan sudut
pandang dan/atau pendekatan, kebaruan temuan bagi ilmu (novelties, new to science), ketuntasan penggarapan (tidak
hanya mengulang penelitian sejenis sebelumnya, tidak mempermutasikan metode dan objek), kehebatan teori, dan
keluasan perampatan setiap artikel yang dimuatnya. Jurnal ilmiah sebaiknya mengurangi pemuatan artikel yang hanya
bersifat ulasan (kecuali terbitan yang khusus memuat artikel ulasan).
• Makna sumbangan jurnal ilmiah pada kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni diukur dari seberapa tinggi
kontribusi jurnal dan artikel-artikel yang dimuatnya pada pemajuan ipteks dan penyelesaian masalah pembangunan.
• Jurnal ilmiah yang diakreditasi harus menunjukkan dampak ilmiah yang meliputi rekaman jumlah sitasi oleh jurnal
lainnya, factor dampak, dan/atau nilai h-index, dan pengakuan oleh Lembaga pengindeks jurnal di tingkat internasional.
Dampak ilmiah dapat diketahui dari profil jurnal di Google Scholar dan pengindeks lainnya yang memiliki metrik atau
penghitungan.
4. Substansi Artikel
• Nisbah (rasio) pustaka acuan primer terhadap pustaka acuan lainnya menentukan bobot pemikiran dan
gagasan yang dijadikan kerangka penulisan. Pustaka acuan primer meliputi artikel di jurnal ilmiah, prosiding,
disertasi, tesis, monograf, buku dan lain-lain yang merupakan hasil penelitian langsung. Penulis sebaiknya lebih
teliti dalam memilih buku sebagai pustaka acuan, karena ada beberapa buku yang tidak dapat dianggap
sebagai sumber primer.
• Derajat kemutakhiran pustaka yang diacu dengan melihat proporsi terbitan 10 tahun terakhir (kecuali bidang-
bidang tertentu yang tidak banyak pembaharuan seperti hukum, taksonomi, arkeologi, dan matematika)
merupakan tolok ukur mutu jurnal ilmiah yang penting. Karya klasik yang relevan dapat diacu sebagai sumber
masalah tetapi tidak untuk pembandingan pembahasan atau tidak untuk membuktikan orisinalitas. Pengacuan
pada tulisan sendiri (self-citation) yang terlalu banyak dapat mengurangi nilai jurnal ilmiah.
• Ketajaman analisis dan sintesis yang dilakukan secara kritis dapat meningkatkan derajat artikel dan mutu
jurnal ilmiah. Ketajaman analisis dan sintesis sekurangkurangnya meliputi deskripsi temuan karya yang
membahas secara tajam, keterkaitannya dengan konsep/teori sebelumnya, membandingkannya secara kritis
dengan karya orang lain, dan menguatkan atau mengoreksi temuan sebelumnya.
• Penarikan simpulan terpumpun pada temuan baru yang dituangkan secara akurat dan mendalam. Temuan
baru dapat berupa teori, postulat, rumus, kaidah, metode, model, purwarupa (prototipe), atau yang setara.
Simpulan harus ditunjang oleh data hasil penelitian yang mencukupi.
4. Substansi Artikel
Artikel hasil penelitian dalam bidang tertentu, 
terutama untuk penelitian yang melibatkan
manusia dan hewan sebagai sasaran dan tujuan
penelitiannya, perlu menyertakan dokumen
ethical clearance dari komisi etik yang 
bersangkutan.
No Sub-unsur Indikator Nilai
1 Keefektifan Judul Artikel a. Lugas dan Informatif 1
b. Lugas tetapi kurang informatif atau sebaliknya 0,5
c. Tidak lugas dan tidak informatif 0
2 Pencantuman Nama Penulis 
dan Lembaga Penulis
a. Lengkap dan konsisten 1
b. Lengkap tetapi tidak konsisten 0,5
c. Tidak lengkap dan tidak konsisten 0
3 Abstrak a. Abstrak yang jelas dan ringkas dalam Bahasa Inggris dan/atau Bahasa Indonesia 2
b. Abstrak kurang jelas dan ringkas atau hanya dalam Bahasa Inggris atau dalam Bahasa Indonesia 
saja
1
c. Abstrak tidak jelas dan bahasa tidak baku 0,5
4 Kata Kunci a. Ada, konsisten dan mencerminkan konsep penting dalam artikel 1
b. Ada tetapi kurang konsisten atau kurang mencerminkan konsep penting dalam artikel 0,5
c. Tidak ada 0
5 Sistematika Penulisan 
Artikel
a. Lengkap dan bersistem baik 1
b. Lengkap tetapi tidak bersistem baik 0,5
c. Kurang lengkap dan tidak bersistem 0
6 Pemanfaatan Instrumen 
Pendukung
a. Informatif dan komplementer 1
b. Kurang informatif atau komplementer 0,5
c. Tak termanfaatkan 0
7 Sistem pengacuan pustaka
dan Pengutipan
a. Baku dan konsisten dan menggunakan aplikasi pengutipan standar 1
b. Baku dan konsisten tetapi tidak menggunakan aplikasi pengutipan standar 0,5
c. Tidak baku dan tidak konsisten 0
8 Penyusunan Daftar Pustaka a. Baku dan konsisten dan menggunakan aplikasi pengutipan standar 2
b. Baku dan konsisten, tetapi tidak menggunakan aplikasi pengutipan standar 1
c. Tidak baku dan tidak konsisten 0
9 Penggunaan Istilah dan
Kebahasaan
a. Berbahasa Indonesia atau berbahasa resmi PBB yang baik dan benar 2
b. Berbahasa Indonesia atau berbahasa resmi PBB yang cukup baik dan benar 1
c. Berbahasa yang buruk 0
5. Gaya Penulisan
5. Gaya Penulisan
• Gaya penulisan (style) adalah konvensi tata keseragaman dalam penulisan, meliputi penggunaan tanda baca, penggunaan
huruf kapital untuk nama atau istilah tertentu, penggunaan huruf miring, penggunaan huruf tebal, penulisan kata majemuk, 
penggunaan angka atau singkatan pada saat tepat, penyajian tabel, gambar, sketsa, dan jenis ilustrasi lainnya, penulisan
daftar pustaka dan catatan kaki secara konsisten.
• Judul artikel dalam jurnal ilmiah harus mencerminkan inti dari isi tulisan, spesifik, dan efektif yang diukur dari kelugasan
penulisannya dan keinformatifannya. Artikel yang menggunakan selain bahasa Inggris harus dilengkapi dengan terjemahan
judul dalam bahasa Inggris.
• Nama(-nama) penulis harus ditulis tanpa kualifikasi dan jabatan akademik serta pangkat. Alamat lembaga penulis dan penulis
korespondensi (telepon, faksimile, alamat surel) harus ditulis jelas. Nama penulis dan lembaga penulis harus ditulis lengkap, 
tanpa gelar dan konsisten. Nama lembaga penulis (nama lembaga, alamat dan kode pos, nama negara) sebaiknya ditulis utuh
(tidak disingkat) dan sesuai dengan standar penulisan nama lembaga di lembaga tersebut. 
• Abstrak artikel jurnal sedikitnya meliputi tujuan, metode singkat, dan temuan penting. Setiap artikel dalam jurnal ilmiah harus
memuat abstrak yang umumnya hanya satu paragraf (bukan ringkasan yang terdiri atas beberapaparagraf) dalam bahasa
Inggris (wajib) dan/atau bahasa Indonesia yang ringkas, jelas, utuh, tidak ada acuan pustaka, gambar, dan tabel, dan lengkap
menggambarkan esensi isi keseluruhan tulisan. 
5. Gaya Penulisan
• Kata kunci merupakan kata baku yang dipilih secara cermat supaya mampu mencerminkan konsep artikel terkait. Kata kunci
berfungsi untuk mempermudahakses artikel yang bersangkutan oleh mesin pencari. 
• Sistematika penulisan artikel terdiri atas bagian pendahuluan, metode, hasil dan pembahasan, dan simpulan. Dalam bidang
ilmu tertentu, sistematika penulisan artikel dapat terdiri atas bagian pendahuluan, isi artikel, dan simpulan.
• Dalam beberapabidang ilmu tertentu, penyajian artikel menuntut penggunaan Instrumen Pendukung / sarana pelengkap
berupa ilustrasi (gambar dan tabel) guna mendukung pemaparan deskriptif. Dalam bidang lain, sarana pelengkap dapat
berupa catatan kaki, catatan akhir dan kronologis proses editorial naskah. 
• Sistem pengacuan pustaka dan cara pengutian hendaknya menggunakan aplikasi pengutipan standar sehingga konsistensi
dan aksesibilitasnya lebih terjaga. Sistem pengacuan pustaka (nama tahun, urut nomor, catatan kaki, catatan akhir) dan cara
pengutipan harus dijaga kebakuan dan konsistensi penggunaannya. 
• Penyusunan Daftar pustakamengikuti salah satu teknik yang baku harus disusun secara konsisten. Agar system pengacuan
pustaka, cara pengutipan, dan penulisan daftar pustaka terjaga, sebaiknya digunakan aplikasi untuk mengelola pengacuan dan 
penyusunan daftar pustaka. Tersediaaplikasi baik yang gratis (misalnya, Mendeley, Refworks, Zotero) maupun yang berbayar
(misalnya, Endnote, Reference Manager). 
• Jurnal ilmiah dicirikan oleh penggunaan istilah yang baku dan bahasa yang baik dan benar. 
No Sub-unsur Indikator Nilai
1 Ukuran Bidang
Tulisan
a. Konsisten berukuran A4 (210 x 297 mm) 1
b. Konsisten berukuran lainnya 0,5
c. Tidak konsisten 0
2 Tata Letak a. Konsisten antar  artikel dan antar terbitan 1
b. Kurang konsisten 0,5
c. Tidak konsisten 0
3 Tipografi a. Konsisten antar artikel dan antar terbitan 1
b. Kurang konsisten 0,5
c. Tidak konsisten 0
4 Resolusi 
Dokumen
a. Konsisten dan berkualitas resolusi tinggi 2
b. Konsisten dan berkualitas resolusi rendah 1
c. Tidak konsisten 0,5
5 Jumlah Halaman 
per Volume
a. >= 500 halaman 2
b. 201-499 halaman 1
c. 100-200 halaman 0,5
d <100 halaman 0




a. Berciri khas dan informatif 1
b. Tidak berciri khas 0
6. Penampilan
6. Penampilan
• Jurnal ilmiah disajikan dengan tampilan format secara konsisten, harmonis, dan berciri khas. Format yang dimaksud meliputi bentuk, 
ukuran bidang tulisan, lebar pinggir bidang tulisan, jarak antarkalimat, dan pemilihan jenis huruf. 
• Ukuran bidang tulisan jurnal ilmiah harus sesuai dengan style sheet yang dijadikan pegangan oleh penyunting pelaksana dalam
memapankan gaya selingkung jurnalnya. Ukuran bidang tulisan dari jurnal sebaiknya mengikuti standar UNESCO, yaitu A4 (210 mm x 
297 mm). 
• Tata letak (layout) mencakup penataan ruang halaman, penempatan baris judul, paragraf, dan ilustrasi. Tata  letak di setiap terbitan
harus konsisten karena menentukan tampilan halaman artikel dan mencirikan gaya selingkung jurnal ilmiah. 
• Konsistensi tipografi meliputi pilihan jenis, bentuk, dan ukuran huruf, penyetelan jarak antarbaris, jarak antar huruf (kerning), perataan
tepi bidang tulisan, dan ragamnya. 
• Dokumen dalamformat portabel (portable document format, PDF) memiliki mutu tulisan yang perlu dijaga konsistensinyadan 
beresolusi tinggi. 
• Setiap volume paling sedikit berjumlah 100 halaman. Satu volume tidak harus diselesaikan dalam1 tahun kalender. Penilaian jumlah
halaman per terbitan dimaksudkan untuk memberi nilai lebih tinggi kepada jurnal yang dapat menerbitkan artikel dalam jumlah banyak
tetapi dengan mutu yang tetap terjaga baik.
• Tampilanlaman dan desainsampul memiliki kekhasan. Informasi penting seperti tim penyunting, petunjuk penulisan, tujuan
penerbitan, bidang ilmu yang dilingkupi, nama penerbit, dan alamat jurnal ditampilkan pada halaman depan. Etika publikasi dan daftar 
pengindeks juga sebaiknya ditambahkan di menu utama halaman depan laman. Hal ini untuk memberikan informasi yang jelas dan 
kemudahan bagi pengguna. 
No Sub-unsur Indikator Nilai
1 Jadwal Penerbitan a. >80% terbitan sesuai dengan periode yang ditentukan 2
b. 40-80 % terbitan sesuai dengan periode yang ditentukan 1
c. <40% terbitan sesuai dengan periode yang ditentukan 0
2 Penomoran
Penerbitan
a. Baku dan bersistem 2
b. Tidak baku tetapi bersistem 1
c. Tidak bersistem dan tidak baku 0
3 Penomoran 
Halaman
a. Berurut dalam satu volume 1
b. Tiap nomor dimulai dengan halaman baru 0
4 Indeks Tiap Volume a. Berindeks subjek dan berindeks pengarang yang terinci 1
b. Berindeks subjek saja, atau berindeks pengarang saja 0,5
c. Tidak berindeks 0
7. Keberkalaan
7. Keberkalaan
• Frekuensi dan bulan terbit jurnal ilmiah harus sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Penerbitan tak teratur (irregular) 
merupakan ukuran keberkalaan yang diperkenankan asalkan dinyatakan dengan tegas, akan tetapi tidak mendapat
nilai.
• Tata penomoran harus konsisten dan baku sesuai dengan keberkalaan yang dilakukan dengan mencantumkan nomor
volume dan nomor terbitan dengan jenis angka arab (contoh: Volume 15 Nomor 1 Tahun 2017), bukan angka romawi. 
Penomoran volume jurnal ilmiah pada umumnya tidak bergantung pada tahun kalender. 
• Halaman jurnal ilmiah dinomori secara bersinambung dari 1, 2, 3, …, dalam suatu volume hingga habis dalam volume 
tersebut, tidak dimulai lagi dari halaman 1 untuk setiap terbitan (issue) serta ditampilkan pada daftar isi (table of 
content).
• Indeks merupakan bagian dari terbitan jurnal elektronik untuk memudahkan pencarian metadata dalam semua artikel
yang diterbitkan oleh jurnal. Indeks dapat disusun berdasarkan penulis, subjek, abstrak, dan dokumen lengkap.
No Sub-unsur Indikator Nilai
1 Jumlah Kunjungan
Unik ke Laman
a. >50 kunjungan unik ke laman rerata per hari untuk jurnal 
yang terbit 
4
b. 10-50 kunjungan unik ke laman rerata per hari untuk jurnal
yang terbit
2
c. <10 kunjungan unik ke laman rerata per hari untuk jurnal
yang terbit 1




a. Tercantum di lembaga pengindeks internasional bereputasi 
tinggi 
5
b. Tercantum dalam lembaga pengindeks internasional 
bereputasi sedang
3





a. Memiliki DOI tiap artikel 2
b. Memiliki alamat laman yang permanen tiap artikel 1
c. Tidak memiliki DOI ataupun alamat laman permanen 0
8. Penyebarluasan
8. Penyebarluasan
• Jumlah kunjungan unik rerata per hari yang tinggi ke laman jurnal elektronik menunjukkan bahwa jurnal ilmiah
tersebut diminati secara luas. Tingginya jumlah pengunjung unik adalah juga salah satu indikasi keluasan persebaran. 
Jumlah kunjungan unik rerata per hari dihitung berdasarkan kunjungan rerata harian selama kurun waktu tertentu
(misalnya bulanan atau tahunan). Data tentang jumlah kunjungan unik ini dapat diambil dari jasa aplikasi pihak lain 
yang secara daring merekam statistik kunjungan. 
• Indeksasi bertujuan mendiseminasikan metadata artikel jurnal ilmiah sehingga lebih mudah ditemukan; caranya ialah
dengan mencatatkan metadata tersebut di lembaga pengindeks. Lembaga pengindeks yang bereputasi selalu
menerapkan seleksi yang ketat saat menerima pendaftaran jurnal ilmiah untuk diindekskan. Beberapa pengindeks
menerapkan mekanisme pemeringkatan jurnal ilmiah dalam bentuk nisbah jumlah sitasi terhadap jumlah artikel yang 
dipublikasi dalam kurun waktu tertentu, misalnya Impact Factor (IF), Scimago Journal Ranking (SJR), nilai h-index, 
atau lainnya yang sejenis. 
• Setiap artikel diharapkan memiliki alamat unik atau identitas permanen dengan menggunakan nomor digital object 
identifier (DOI) atau alamat permanen dan resmi dari penerbit sehingga memudahkan proses sitasi dan indeksasi dari
setiap artikel. Alamat laman artikel jurnal ilmiah dalam bentuk blog tidak akan mendapatkan nilai. 
Disinsentif
Disinsentif diberlakukan bila terjadi penyimpangan atas ketentuan wajib yang 
seharusnya dipenuhi oleh jurnal ilmiah. Kriteria penilaian disinsentif terfokus
pada plagiarisme. Jurnal ilmiah harus menghargai hak kekayaan intelektual
(HKI) sehingga setiap artikelnya harus berlandaskan gagasan orisinal atau
mengacu ke hasil peneliti lain guna menghindari terjadinya plagiat. 
Plagiarisme adalah penjiplakan sebagian hingga keseluruhan karangan orang 
lain, penerbitan karya orang lain yang belum dipublikasi (termasuk karya
mahasiswa asuhannya) atas namanya sendiri, dan mengutip secara verbatim 
paragraf atau bab tulisan ilmuwan lain tanpa menuliskan sumbernya. 
Hal lain yang diperkenankan
1  Iklan dapat dimuat apabila dicantumkan dalam halaman bernomor khusus yang tidak mengganggu
kesinambungan nomor halaman dalam satu volume jurnal ilmiah. Iklan diberi nomor halaman secara terpisah
sehingga tidak mendominasi tampilan laman dari jurnal elektronik. 
2  Artikel ulasan atau tinjauan (review article) atas undangan editor dapat dipertimbangkan pemuatannnya, 
akan tetapi kehadirannya mengurangi nilai kepioniran ilmiah jurnal. 
3  Rubrik tinjauan buku baru sangat dianjurkan untuk memenuhi salah satu kewajiban bagi jurnal dalam
menyebarluaskan kemajuan ilmu. 
4  Pemuatan obituary tokoh ilmuwan dalam bidang cakupan jurnal. 
5  Dibenarkan menghadirkan rubrik editorial yang betul-betul mengupas masalah yang aktual. Rubrik editorial 
bukan kata pengantar yang berisi permintaan maaf karena terlambat terbit atau hanya mengantarkan judul artikel
yang dimuat.  





Jurnal Wadah/tempat/ artikel yang telah melalui proses penyuntingan dan penelaahan sehingga mudah diakses, dibaca, dan ditelusuri.
Publisher/Penerbit Lembaga yang mengelola tempat jurnal diterbitkan. Contoh: Elsevier, 
Percetakan Lembaga tempat melakukan pencetakan jurnal
Database Jurnal Tempat mengintegrasikan jurnal ilmiah., Science Direct, Springer
Database Aggregator Database yang memuat publikasi dari berbagai penerbit jurnal dan jenis terbitan lainnya. Sebagai database aggregator beberapa judul mengalami embargo yang 
membatasi akses terhadap full text hingga waktu tertentu.. Contoh, Ebsco, Proquest
Indeksasi Tempat mengintegrasikan jurnal ilmiah dengan kriteria yang telah ditetapkan
Penyuntingan/ Editing Proses pemeriksaan naskah yang dilakukan oleh editor untuk memeriksa kesesuaian dengan ruang lingkup dan petunjuk penulisan (gaya selingkung) yang 
ditetapkan jurnal.
Editor/Penyunting/  Redaksi Orang yang melaksanakan Penyuntingan/editing
Review /Penelaahan Proses pemeriksaan naskah yang dilakukan oleh reviewer untuk melihat kesesuaian substansi sesuai dengan kaidah ilmiah bidang ilmu tertentu
Review er/ Peer Review / 
Penelaah/Mitra Bestari
Orang yang melasksanakan review/penelaahan
Naskah/ Manuskrip Tulisan yang sudah siap dikirimkan ke penerbit untuk dilakukan 
Artikel Tulisan yang sudah melalui proses penyuntingan dan penelaahan dan dinyatakan layak terbit, sehingga akan diberikan volume nomor dan tahun terbit
Artikel in press Tulisan yang sudah melalui proses penyuntingan dan penelaahan dan dinyatakan layak terbit, namun proses penerbitannya masih menunggu artikel lain yang 
belum lengkap dan biasanya untuk penerbitan yang akan datang, dan istilah “artikel in press” akan hilang setelah semua artikel lengkap dan waktu terbit sesuai.
Referensi Sumber rujukan yang digunakan dan diacu dalam naskah, dalam jurnal dianjurkan dari sumber primer seperti jurnal dan prosiding















Jurnal diwajibkan mengecek syarat pengajuan, 
apabila salah satu tidak terpenuhi
maka tidak akan dilakukan penilaian.
Sebelum melakukan registrasi di Arjuna, pastikan 
Jurnal sudah terdaftar di Garuda karena Usulan 
Akreditasi tersinkronisasi dengan Garuda
1. E-ISSN (PDII-LIPI)
2. Ruang Lingkup Jurnal
3. Etika Publikasi
4. Terbitan Bersifat Ilmiah
(Adanya Proses Review)
5. Minimal Dua tahun berurutan
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